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Abstrak 

Masalah yang muncul dalam penelitian ini yaitu “ Bagaimana analisa kemampuan berfikir 
anak dalam menyelesaikan suatu masalah pengenalan fungsi jam dan konsep waktu dengan 
teori Schoenfeld”. Secara rinci permasalahan bagaimana kemampuan berfikir kritis siswa 
yang akan dibahas sesuai dengan  lima langkah pemecahan masalah menurut Schoenfeld 
yaitu Reading, Analysis, Exploration, Implementation, dan Verification. Pengumpulan data 
melalui metode tes,  wawancara, dan dokumentasi dengan subjek adalah tiga orang yang 
dipilih dengan kriteria satu orang siswa berkemampuan tinggi, satu orang siswa 
berkemampuan sedang, dan satu orang siswa berkemampuan rendah. Penelitian Ini 
termasuk kualitatif , karena jenis data dalam penelitian ini bersifat kualitatif berupa 
deskripsi kata- kata ataupun kalimat dalam bentuk gamber. Hasil penelitian disimpulkan 
bahwa dari tiga subjek yang mempunyai kemampuan tinggi, sedang, dan rendah ada 
perbedaan dalam kemampuan berfikir kritis. Secara singkat yaitu subjek yang memiliki 
kemampuan tinggi mampu menguasai 12 indikator- indikator berfikir kritis dengan baik, 
sedangkan subjek berkemampuan sedang mampu mneguasai 7 dari 12 indikator berfikir 
kritis yang ada, dan subjek berkemampuan rendah hanya mampu mnguasai 5 dari 12 
indikator berfikir kritis yang ada.  

 
Kata Kunci:  Kemampuan Berfikir Kritis, Teori Schoenfeld 
 

Abstract 
The problem that arises in this study is “How to analyze children’s thinking skills in solving a 
problem of introducing the function of the clock and the concept of time with Schoenfels’s theory”. In 
detail, the problem of how student’s critical thinking skills will be discussed in accordance with the 
five steps of problem solving according to Schoenfeld, namely Reading, Analysis, Exploration, 
Implementation, and Verification. Data collection through the method of tests, interviews, and 
documentation with the subject is three people selected with the criteria of one high- ability student, 
one medium- ability student, and one low- ability student. This research is qualitative, because the 
type of data in this study is qualitative in the form if description of words or sentences in the form of a 
picture. The result of the study concluded that of the three subjects who h  ad high, medium, and low 
abilities there were differences in critical thinking abilities. In short, the subject with high ability is 
able to master 12 indicators of critical thinking well, while the subject with moderae ability is able to 
master 7 of the 12 existing indicators of critical thinking, and the subject with low ability is only able 
to master 5 of the 12 existing indicators of critical thinking.  
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PENDAHULUAN   

Begitu pesatnya perkembangan di era globalisasi ini, maka  mencetak generasi yang 

berpengetahuan, berpendidikan sangat diperlukan untuk menghadapi persaingan IPTEK 

ini. Maka dari itu, perombakan- perombakan kinerja, kualitas, kurikulum harus menjadi 

titik perhatian yang utama dan segera di tindak lanjuti untuk di analisa. Sayangnya 

perombakan- perombakan tersebut biasanya kurang dimengerti oleh kalangan pelajar 

karena faktor tertentu. Baik faktor dari diri mereka sendiri ataupun faktor pendorong 

lainya. 

Berdasarkan atas penelitian dari putra (Evi, 2011) usaha yang dilakukan untuk 

meningkatkan mutu pendidikan yang berfokus pada pengembangan kemampuan berfikir 

anak. Lalu, untuk pengembangan berfikir logis, analitis, inovatif, terstruktur dapat melalui 

pelajaran menghitung dengan angka melalui lambang bilangan yang berupa fungsi jam dan 

pengenalan waktu Apalagi kegiatan menghitung tidak lepas dari kehidupan sehari-hari, 

jadi pelajaran menghitung harus kita tanamkan pada anak-anak sejak dini. Pelajaran 

tersebut sangat mendukung karena anak dituntut untuk selalu berfikir kreatif, yang sesuai 

logika, juga membutuhkan pola pikir yang sistematis untuk  menghitung sesuatu. Hal ini 

sesuai dengan Undang- Undang Dasar 1945 yang berbunyi: “mencerdaskan kehidupan 

bangsa”, lewat pelajaran menghitung, supaya terwujud anak yang berkarakter, inovativ, 

logis, analitis, serta sistematis. Dalam usaha kita untuk meningkatkan sumber daya manusia 

yang mampu bersaing di era globalisasi nantinya.  

Hildebrand memaparkan bahwa pengenalan fungsi jam yang berkaitan dengan 

menghitung lambang bilangan dengan membiasakan pada kebiasaan-kebiasaan rutin, 

seperti jam masuk sekolah jam 8 pagi, jam pulang sekolah jam 11 siang atau waktu-waktu 

sholat. Melalui belajar membaca angka, anak belajar membuat konkrit konsep waktu yang 

abstrak, dalam wujud jam. Charlesworth mengatakan anak dapat belajar tentang istilah 

menit, detik, jam serta dapat belajar mengetahui kapan atau berapa lama kejadian 

berlangsung (Wahju, 2018: 2). 

Pengenalan tentang waktu dengan menggunakan media jam sudah biasa dilakukan 

oleh guru untuk mengenalkan konsep kegiatan harian atau kegiatan rutin yang biasa 

dilakukan oleh anak. Guru PAUD biasanya mengenalkan angka-angka pada jam yang 

berhubungan dengan waktu yang dijalani anak seperti jam masuk sekolah, jam pulang 

sekolah, jam istirahat. Sedangkan pengenalan waktu biasanya berhubungan pernyataan 

verbal/lisan terkait dengan kejadian atau kondisi tertentu, atau mengidentifikasi aktivitas 

yang dikenal anak. Misalnya, waktu sholat, waktu bangun tidur, waktu tidur, waktu belajar, 
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saat liburan, saat masuk sekolah atau saat di rumah. Waktu juga untuk menunjuk 

perubahan masa seperti pagi, siang, malam, kemarin, hari ini, atau besok.  

Waktu merupakan suatu konsep yang abstrak dan memerlukan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi. Namun bukan tidak mungkin diajarkan pada anak usia dini. 

Membelajarkan konsep waktu pada anak usia dini pada tataran yang lebih tinggi dari hanya 

mengenal konsep waktu yang dihubungkan dengan kegiatan rutin atau situasi tertentu 

yang dialami anak atau membaca angka jam, merupakan suatu upaya mengajarkan anak 

untuk berpikir kritis. 

Penggunaan jam baik asli maupun bukan dapat membantu anak belajar tentang 

kebermaknaan angka yang ada dalam jam. Namun agak sulit menggunakan jam untuk 

mengenalkan anak akan adanya limitasi waktu atau kontrol waktu atas pelaksanaan 

kegiatan yang akan dilakukan. Misalnya mengenalkan anak bahwa pengerjaan suatu tugas 

tidak boleh lebih dari 10 menit atau pada jam tertentu anak harus menghentikan 

kegiatannya untuk berganti kegiatan yang lain. Diperlukan alat bantu yang lebih canggih 

seperti alarm, handphone (HP), stopwatch atau timer untuk membantu konstruksi pengalaman 

konkrit pada anak. Dengan menggunakan alat-alat tersebut anak belajar mengatur ritme 

penyelesaian tugas. 

Anak Usia Dini menurut Berk dalam Yulsyofriend (2013: 41- 42) adalah anak dengan 

kategori usia mulai dari 0 sampai 8 tahun. Yang dikatakan dengan anak usia dini ialah 

mereka yang berada pada tahap berkembang secara pesat atau yang mengalami lompatan 

perkembangan atau bisa disebut dengan masa keemasan yang mana 80% dari otak anak 

mulai bisa bekerja dan berkembang secara cepat baik yang berkaitan dengan perkembangan 

agam, nilai dan moral, emosional, sosial, kognitif, motorik, seni, dan bahasa. 

Di masa awal anak-anak, ia mempunyai kemampuan untuk belajar dengan luar 

biasa. Anak akan menjadi aktif dan eksploratif untuk ingin terus belajar. Anak akan 

mengunakan semua alat inderanya untuk mempelajari sesuatu dengan waktu singkat dan 

mengalihkan perhatian ke yang lain dengan waktu sekejap. Pada saat melakukan 

pengamatan, anak hanya mampu menerima dan mendengar informasi saja tanpa adanya 

melakukan kegiatan pengamatan, analisis dan memberikan kesimpulan mengenai kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan. Hal ini menyebabkan kemampuan anak untuk berpikir 

secara kritis menjadi berkurang. Pembelajaran yang diberikan pun juga terkesan menoton 

karena kegiatan terpusat kepada guru (teacher centered) yang maksudnya ialah bahwasanya 

gurulah yang berperan banyak dalam memberikan penjelasan sedangkan anak hanya 

berperan sebagai pendengar. Kegiatan yang diadakan tidak bisa menstimulasi anak buat 
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berpikir secara kritis dan bereksplorasi. Kegiatan belajar yang terpusat pada anak bisa 

menumbuhkan dan mengembangkan cara berpikir untuk menyelesaikan persoalan yang 

ada. Pelaksanaan kegiatan pengajaran yang dilaksanakan guru salah satunya ialah belum 

maksimalnya upaya pengembangan kemampuan anak dalam berpikir, sehingga bisa 

menyebabkan kegiatan belajar yang dilakukan belum tercapai secara maksimal. Kondisi ini 

terjadi akibat adanya guru yang selalu menuntun anak buat belajar, akan tetapi guru 

tersebut tetapi tidak membimbing anak tentang bagaimana seharusnya belajar dalam 

menyelesaikan permasalahan (Erni, 2020: 152- 153).  

 Oleh karena itu saat ini yang sangat dibutuhkan  anak dalam kemampuan berpikir 

kritis, karena berdasarkan karakter pada anak TK yang masih senang bermain, jadi untuk 

meningkatkan berfikir kritis pada anak TK bisa melalui kegiatan pemecahan masalah 

(problem solving), ini bisa dilihat dari fakta lapangan bahwa anak TK jarang mengutarakan 

pendapatnya mengenai suatu hal berdasarkan apa yang anak lihat dan dengar (Misyana, 

2018). Hasil penelitian dari (Nunung, 2017: 105- 119) terhadap anak usia dini  di Majalengka 

menyatakan bahwa kemampuan anak dalam aspek berhitung dan operasi bilangan masih 

belum optimal, ini dilihat dari banyaknya anak yang belum mampu membilang, 

menjumlah, dan pengurangan dengan menggunakan benda. 

Hasil penelitian Syarip (2018) menyatakan bahwa kemampuan kemampuan berfikir 

kritis TK Nurul Ilmi masih rendah yakni hanya sebesar 49,80%. . (Gian, 2020: 15- 25) 

menemukan cara mengembangkan kemampuan berfikir kritis anak usia dini sekitar 60% 

pendidik yang sedikit memahami pentingnya storytelling, sedangkan untuk 

mengembangkan kemampuan berfikir anak ada 70% pendidik yang belum mengerti stretegi 

pembelajaran melalui storytelling secara efektif. Penelitian dari (Nur, 2019) ada 8 anak yang 

sudah baik dan bagus dalam hal berfikir, tetapi 21 anak lainnya masih kurang baik dengan 

presentase 38,09% di ranak anak usia dini. Rendahnya kemampuan berfikir anak dan 

sulitnya mengemukakan gagasan, sulit menganalisis ketika ada suatu masalah masih terjadi 

pada anak TK Al- Irsyad Parabek (Erni, 2020). 

Yang harus dilakukan untuk menyelesaikan suatu masalah adalah berfikir kritis. 

Permasalahan sendiripun merupakan sebuah hal yang tidak sesuai dengan fakta dan realita 

yang ada. Di dalam kehidupan manusia selalu berjumpa dengan suatu masalah, oleh karena 

itu pemecahan masalah menjadi rutinitas pekerjaan manusia. Jika dihubungkan dengan 

matematika, yang dimaksud masalah matematika yaitu ketika memecahkan masalah 

sesuatu tersebut belum bisa diketahui secara jelas dan supaya jelas anak harus dapat 

menggambarkan dan mengubah sesuatu, sehingga melalui analisis atau nalar (memahami 
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masalah) anak mampu mencari solusi untuk menyelesaikannya serta membuat tahapan- 

tahapan penyelesaian dengan tepat. Dalam pembelajaran matematikapun anak tak lepas 

dengan suatu masalah, baik masalah itu sendiri ataupun masalah yang disebabkan oleh 

anak karena tidak mampu menyelesaikannya. Penting untuk anak melakukan pemecahan 

masalah matematika supaya dapat meningkatkan kemampuan matematika seseorang 

(Tambunan, 2014). 

Dari banyak nya penelitian- penelitian terbukti masih banyaknya anak yang 

memiliki problem dengan kemampuan berpikir kritis. Ketika dihadapkan dengan 

permasalahan yang membutuhkan pikiran kritis anak masih banyak yang mengalami 

kesusahan. 

Sejatinya semua manusia mampu berpikir kritis namun pikiran kritis tersebut harus 

selalu dibimbing dan dikembangkan ke arah yang baik. Pikiran kritis ini harus sudah mulai 

di asah ketika anak masih duduk dibangku sekolah jadi memang dari kecil, apalagi 

memang sekolah adalah tempat formal untuk mendidik. Sayangnya kebiasaan berpikir 

kritis belum di terapkan di sekolah –sekolah.seperti yang dikatakan Kritikus Jacqueline dan 

Brooks (Dewi 2016), sedikit sekolah yang mengajarkan anak nya berpikir kritis. Sekolah 

biasanya malah mengharuskan anak nya untuk menjawab yang benar, bukan 

mengharuskan anak untuk menemukan ide-ide baru atau memikirkan kembali simpulan 

yang ada, anak sering di perintahkan untuk menceritakan ulang, menggambarkan, 

menganalisis, memberikan pengertian, menyimpulkan, menghubungkan, mengkritik, 

mengevaluasi, menciptakan. Akhirnya banyak sekolah yang meluluskan anak nya yang 

berpola pikir dangkal, yang hanya bisa menatap dan berdiri dipermukaan soal, bukan anak 

yang dapat berpikir secara dalam dan kritis (Syahbana, 2012). 

Yunita et al., (2019: 425- 432), berpendapat bahwa kemampuan berpikir merupakan 

keahlian kognitif yang perlu diasah sedini mungkin, terutama kemampuan dalam berpikir 

secara kritisi. Kemampuan ini bisa diliat dari anak apabila ia mengemukakan pertanyaan 

mengenai hal baru yang tidak mungkin rasanya untuk ditanyakan oleh orang lain maupun 

lingkungan sekitarnya. 

Berpikir kritis sebagai suatu sikap mau berpikir secara mendalam tentang masalah-

masalah dan hal-hal yang berada dalam jangkauan pengalaman seseorang, pengetahuan 

tentang metode-metode pemeriksaan dan penalaran yang logis dan keterampilan untuk 

menerapkan metode-metode tersebut (Saputri, 2014). 

Berpikir kritis menuntut upaya keras untuk memeriksa setiap keyakinan atau pengetahuan 

asumtif berdasarkan bukti pendukungnya dan kesimpulan-kesimpulan lanjutan yang 
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diakibatkannya. Ennis (2011) menambahkan komponen tujuan berpikir kritis dalam 

definisinya yang dipakai secara luas yaitu, “Reasonable reflective thinking focused on deciding 

what to believe or do”. Maksudnya bahwa berpikir kritis adalah pemikiran yang masuk akal 

dan reflektif yang berfokus untuk memutuskan apa yang mesti dipercaya atau dilakukan.  

     Berpikir kritis sangat dibutuhkan, terutama dalam memecahkan suatu masalah. Masalah 

yaitu suatu peristiwa yang tak sesuai dengan realita yang ada. Setiap manusia pasti 

dihinggapi masalah, dan masalah tersebut setiap individu berbeda-beda. 

Kajian tentang konsep waktu dalam kontek berbahasa anak usia dini dikaji oleh 

Zhang dan Hudson (2018: 107- 133) tentang tata kalimat yang menggunakan keterangan 

waktu yesterday dan tomorrow. Pentingnya mengkonstrak pemahaman anak tentang waktu 

dengan mengenalkan adanya pembatasan waktu dalam pengerjaan tugas dikaji oleh Cester, 

Mioni, Cornoldi (2017: 58). Kajian yang sejenis dengan melatih anak untuk belajar 

mengukur waktu penyelesaian tugas matematika dilakukan oleh Congdon, Kwon dan 

Levine (2018: 180- 190).  

      Maslah ini jika dikaitkan dengan pelajaran menghitung, yang disebut masalah 

perhitungan ialah sesuatu yang belum terlalu jelas, sehingga untuk menjawabnya anak 

harus mendeskripsikannya atau mengubahnya terlebih dahulu agar terdapat gambaran dan 

lebih jelas, sehingga anak dapat mencari cara menjawab soal tersebut dengan menganalisis, 

memahami masalah tersebut, kemudian membuat cara atau langkah penyelesaianya, 

sehingga menghasilkan jawaban yang benar.  

    Begitu juga dalam mempelajari ilmu hitung-hitungan, anak akan mendapatkan banyak 

masalah baik masalah dalam proses menyelesaikannya atau dalam menghitung nya. 

Pemecahan masalah perhitungan penting bagi anak dan salah satu cara untuk 

meningkatkan kemampuan menghitung seseorang (Tambunan, 2014). 

Teori Schoenfeld digunakan sebagai prosedur pemecahan masalah. Schoenfeld 

memposisikan aspek pemecahan masalah sebagai salah satu kegiatan berpikir matematik 

tingkat tinggi. salah satu deskripsi kegiatan matematik tingkat tinggi itu adalah dalam hal 

menyelesaikan masalah. Pemecahan masalah adalah suatu kemampuan berpikir yang 

menuntut suatu tahapan berpikir. Schoenfeld dalam pemecahan masalah merupakan 

pembelajaran yang menuntut anak untuk aktif dan kreatif sehingga perlu dilakukannya 

pendekatan secara psikologis kepada anak supaya anak merasa nyaman dan dapat aktif dan 

kreatif ketika pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran model Schoenfeld dalam 

pemecahan masalah. Dengan teori Schoenfeld diharapkan dapat memahami soal sendiri yang 

beda dengan soal yang diberikan oleh guru dan dari situasi-situasi yang ada sehingga anak 
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terbiasa dalam menyelesaikan soal termasuk soal cerita dan diharapkan dapat 

meningkatkan prestasi belajar anak (David, 2010: 241). 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini digolongkan sebagai penelitian kualitatif sebab penelitian ini bersifat 

deskriptif yang dilaksanakan untuk memberikan uraian pada suatu kondisi tanpa adanya 

sebuah perlakuan spesial terhadap suatu objek yang diteliti yang dimana hasil penelitian 

akan dipaparkan dengan dalam kata- kata. Dikarenakan permasalahan ini belum jelas, 

sehingga alur penelitian ini akan diawali dengan peneliti memasuki sekolah yang 

selanjutnya melaksanakan observasi dan wawancara untuk bisa mendapatkan informasi 

mengenai data- data apa saja yang diperlukan dan dibutuhkan dalam penelitian, sehingga 

peneliti bisa menyampaikan hasil dari apa yang diperoleh melalui deskripsi melalui kata- 

kata sesuai dengan apa yang peneliti sudah peroleh selama penelitian berlangsung. Tempat 

penelitian ini yaitu TK Baitussalam kecamatan Pringsewu, kabupaten Pringsewu, Lampung. 

Dalam penelitian ini dilakukan teknik pengambilan sampel. Kelas yang dijadikan observasi 

ialah kelas kelompok besar yang berjumlah 15 siswa, dipilih menggunakan teknik random 

sampling dan lalu anak tersebut diberikan tes kemampuan pemecahan masalah menurut 

Schoenfeld dipilih 3 tipe anak, diantaranya 1 anak berkemampuan tinggi, 1 anak 

berkemampuan sedang, 1 anak berkemampuan rendah. Ada 5 langkah dalam memecahkan 

masalah menggunakan teori Schoenfeld, yaitu reading, analisys, exploration, implementation, dan 

verification. 

   Prosedur yang dilakukan peneliti untuk teknik mengumpulkan data yakni melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi, sedangkan instrumen utama dalam penelitian ini 

adalah peneliti sendiri, sedangkan instrumen bantu dalam penelitian ini yang dipakai yaitu 

lembar tes tertulis dan pedoman wawancara. Kedua instrumen ini sebelum dipakai 

divalidasi terlebih dahulu oleh beberapa ahli guna menentukan layak atau tidaknya untuk 

dipakai. 

     Dalam menganalisis ini peneliti akan menggunakan teknik analisis data kualitatif dari 

mopdel Spradley. Menurut Spradley dalam menganalisis data memiliki tahapan- tahapan 

tersendiri yakni pengumpulan data, penyajian data, reduksi data, dan penarikan 

kesimpulan (Sugiyono, 2013: 89-100). Untuk masalah pemeriksaan data dalam metode ini 

bisa dilakukan dengan triangulasi yakni dengan cara membandingkan informasi atau pun 

data dengan langkah yang berbeda.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam penelitian ini berdasarkan indikator berfikir kritis dalam tahap pemecahan 

masalah Schoenfeld yang ditetapkan oleh peneliti terlihat adanya perbedaan pencapaian skor 

yang didapat dari ketiga subjek yaitu NOP, subjek AI, dan subjek MU. Hasil analisis 

triangulasi metode setelah melakukan reduksi dari hasil tes dan wawancara ketika 

menyelesaikan tes pemecahan masalah, menurut Schoenfeld didapatkan data kemampuan 

berpikir kritis dari ketiga subjek tersebut yaitu, Subjek NOP ialah subjek yang 

menkategorikan siswa berkemampuan tinggi, subjek ini dapat memenuhi 12 indikator 

berpikir kritis yang wajib dicapai daripada subjek-subjek yang lain. Subjek AI ialah dengan 

kategori kemampuan yang sedang, jika dalam subjek ini hanya mampu memenuhi 7 dari 12 

indikator berpikir kritis yang telah ditetapkan oleh peneliti. Subjek MU ialah kategori 

berkemampuan rendah, dalam hal ini subjek hanya mampu menyelesaikan 5 dari 12 

indikator berpikir kritis yang ada. Jadi dengan menggunakan 5 langkah dari Schoenfeld anak 

bisa memecahkan masalahnya. Dan 5 langkah tersebut akan dipaparkan lebih detailnya 

pada tabel di bawah ini sebagai pembeda antara ketiga subjek tersebut. Berikut ini 

pemaparan yang dipaparkan melalui tabel kemampuan berfikir kritis dalam tahap 

penyelesaian masalah menurut Schoenfeld bisa dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 1. Hasil Analisis Kemampuan Berfikir Kritis Subjek NOP, Subjek AI, dan Subjek MU 

dalam Tahapan Pemecahan Masalah Menurut Schoenfeld 

NO 
Indikator 

Pertanyaan 
Langkah 

Schoenfeld 

Indikator 
Berfikir 

Kritis 

Subjek 
NOP 

Subjek AI 
Subjek 

MU 

1 Anak bisa 
menemuka
n informasi 
yang daa 
(hal- hal 
yang 
diketahui) 

Reading  
 
 

Memberik
an 
penjelasan 
dasar 
 

a. a. 
Mengiden
tifikasi 
atau 
memform
ulasikan 
suatu 
masalah 

Memen
uhu 
alasan: 
Subjek 
mampu 
menye
butkan 
kembal
i apa 
yang 
diperol
eh 
setelah 
mende
ngarka
n 
pertany
aan dan 
mampu 

Memenuh
i alasan: 
Subjek 
mampu 
menyebut
kan 
kembali 
apa yang 
diperoleh 
setelah 
mendenga
rkan 
pertanyaa
n dan 
mampu 
menulis 
dan 
menyebut
kan 

Memenu
hi 
alasan:  
Subjek 
mampu 
menyebu
tkan 
kembali 
apa yang 
diperole
h setelah 
mendeng
arkan 
pertanya
an dan 
mampu 
menulis 
dan 
menyebu
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menuli
s dan 
menye
butkan 
kembal
i apa 
yang 
diketah
ui 

kembali 
apa yang 
diketahui 

tkan 
kembali 
apa yang 
diketahu
i 

 

NO 
Indikator 

Pertanyaan 
Langkah 

Schoenfeld 

Indikator 
Berfikir 

Kritis 

Subjek 
NOP 

Subjek AI 
Subjek 

MU 

2. Anak dapat 
menentuka
n apakah 
informasi 
terebut 
sudah 
cukup 
untuk 
menjawab 
permasalah
an (apa 
yang 
ditanyakan 

 b. Menginte
rprtasikan 
pernyataa
n 

Memen
uhi 
alasan: 
subjek 
mampu 
menuli
skan 
dan 
membe
rikan 
argume
nnya 
terkait 
apa 
yang 
ditanya
kan  

Memenuh
i alasan: 
subjek 
mampu 
menuliska
n dan 
memberik
an 
argumenn
ya terkait 
apa yang 
ditanyaka
n  

Memenu
hi 
alasan: 
subjek 
mampu 
menulisk
an dan 
memberi
kan 
argumen
nya 
terkait 
apa yang 
ditanyak
an  

3 Anak 
menentuka
n 
keterkaitan 
antara 
informasi 
yang ada 
pada 
pertanyaan 
 

Analysis 
 

Membang
un 
keterampi
lan dasar/ 
menganal
isa 
permasala
han 
 

c. Menginte
rpretasika
n 
pernyataa
n 
 
 
 
 
 
Menggen

Memen
uhi 
alasan : 
subjek 
mampu 
menuli
skan 
lamban
g dari 
apa 
yang 
ditanya
kan 
dari 
Bilanga
n yang 
ada 
pada 
jam 
dan 

Memenuh
i alasan : 
subjek 
mampu 
menuliska
n lambang 
dari apa 
yang 
ditanyaka
n dari 
bilangan 
yang ada 
pada jam 
dan 
menentuk
an jam 
dengan 
batas 
waktu 
tertentu 

Memenu
hi alasan 
: subjek 
mampu 
menulisk
an 
lambang 
dari apa 
yang 
ditanyak
an dari 
bilangan 
yang ada 
pada jam 
dan 
menentu
kan jam 
dengan 
batas 
waktu 
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eralisasi menent
ukan  
jam 
dengan 
batas 
waktu 
tertentu  

 tertentu 

 

NO 
Indikator 

Pertanyaan 
Langkah 

Schoenfeld 

Indikator 
Berfikir 

Kritis 

Subjek 
NOP 

Subjek AI 
Subjek 

MU 

4 Anak dapat 

menentuka

n syarat 

lain yang 

belum 

diketahui 

pada 

pertanyan, 

seperti lam/ 

informasi 

lainnya 

jika ada 

 

 d. Berhipote

sis 

Memen

uhi 

alasan: 

subjek 

mampu 

menye

butkan 

syarat 

lain 

yang 

belum 

diketah

ui, 

seperti 

menye

butkan 

apa 

yang 

perlu 

dilakuk

an 

untuk 

memba

ntu 

menyel

esaikan 

Belum 

memenuh

i alasan: 

subjek 

hanya 

mampu 

menyebut

kan syarat 

lain yang 

belum 

diketahui, 

belum 

mengurai

kan secara 

detail 

bagaiman

a 

mencariny

a 

 

Belum 

memenu

hi 

alasan: 

subjek 

mampu 

menjabar

kan 

syarat 

lain, 

seperti 

belajar 

memaha

mi 

pentingn

ya 

pelaksan

aan 

suatu 

kegiatan 

dengan 

batasan 

waktu 

tertentu 

namun 

belum 
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pertany

an inti 

Subjek 

juga 

mampu 

dalam 

pengen

alan 

fungsi 

angka, 

fungsi 

jarum 

jam 

sebagai 

petunju

k lama 

atau 

kapan  

bisa  

secara 

dalam 

penyeles

aian 

masalah 

 

 

NO 
Indikator 

Pertanyaan 
Langkah 

Schoenfeld 

Indikator 
Berfikir 

Kritis 

Subjek 
NOP 

Subjek AI 
Subjek 

MU 

  
 

 e.  keberla
ngsung
an 
suatu 
kegiata
n 
dilakuk
an, 
yang 
dieknal 
sebagai 
waktu 
dalam 
permas
alahan 
yang 
ditemui
. 
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5 Anak dapat 
menggunak
an semua 
informasi 
penting 
pada 
pertanyaan 

Eksploratio
n 
 

Menyimp
ulkan 

f. membuat 
dan 
mengkaji 
nilai- nilai 
hasil 
pertimban
gan 
 

Memen
uhi 
alasan: 
subjek 
mampu 
menye
butkan 
semua 
inform
asi- 
inform
asi 
penting 
yang 
ada 
maupu
n 
inform
asi 
penting 
yang 
baru 
diperol
eh 
 

Memenuh
i alasan: 
subjek 
mampu 
menyebut
kan semua 
informasi- 
informasi 
penting 
yang ada 
maupun 
informasi 
penting 
yang baru 
diperoleh 
 

Belum 
memenu
hi 
alasan: 
subjek 
hanya 
menulisk
an 
semua 
informas
i- 
informas
i 
penting, 
tanpa 
menyebu
tkan 
secara 
spesifik 
informas
i yang 
seperti 
apa 
 

 

NO 
Indikator 

Pertanyaan 
Langkah 

Schoenfeld 

Indikator 
Berfikir 

Kritis 

Subjek 
NOP 

Subjek AI 
Subjek 

MU 

6 Anak dapat 
merencana
kan strategi 
penyelesaia
n masalah 

atau 
pemecahan 

masalah 

 g. menyeim
bangkan, 
menimba

ng dan 
memutus

kan 
 

Memen
uhi 

alasan: 
subjek 

mampu 
membe
rikan 

penjela
san 

keguna
an dari 
inform

asi- 
inform

asi 
yang 

penting 
terhada

p 
penyele

saian 

Belum 
memenuh
i alasan: 
subjek 
belum 

bisa 
menjelask

an 
kegunaan 
informasi 
penting 
secara 

spesifik, 
subjek 
hanya 

menulis 
penting 

 
 

Belum 
memenu

hi 
alasan: 
subjek 
belum 

bisa 
menjelas

kan 
kegunaa

n 
informas
i penting 

secara 
spesifik, 
subjek 
hanya 

menulis 
penting. 
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masala
h 

7 Anak dapat 
menggunak
an strstegi/ 
langkah- 
langkah 
secara 

benar dan 
tepat. 

 

Implementa
tion 

 

Strategi 
dan taktik 

 
 

h. memutus
kan hal- 
hal yang 

akan 
dilakukan 

 
i. memutus

kan suatu 
tindakan 

 

Memen
uhi 

alasan: 
subjek 

mampu 
memut
uskan 
langka
h yang 
harus 

diambil
, seperti 
memah

ami 
sikap, 
ketera
mpilan 
menge

nai 
waktu 
belum 

diketah
ui. 

Memenuh
i alasan: 
subjek 

mampu 
memutusk

an 
langkah 
apa yang 

harus 
diambil, 
seperti 

memahai 
sikap, 

keterampil
an 

mengenai 
waktu 
yang 

belum 
diketahui 

 

Memenu
hi 

alasan: 
subjek 

bisa 
memutu

skan 
langkah 

yang 
harus 

diambil, 
memaha

mi 
sikap,ket
erampila

n 
mengena

i 
waktu,m
enentuka

n jam 

NO Indikator 

Pertanyaan 

Langkah 

Schoenfeld 

Indikator 

Berfikir 

Kritis 

Subjek 

NOP 

Subjek AI Subjek 

MU 

   

 

  

 

 dan 

lambang 

bilangan, 

yang 
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belum 

diketahu

i 

 

8 Anak dapat 

terampil 

dalam 

kesesuaian 

menyelesai

kan 

pertanyaan 

 

 j. Memonito

r 

implemen

tasi 

 

Memen

uhi 

alasan: 

subjek 

mampu 

mengur

aikan 

langka

h  

menent

ukan 

jam 

dengan  

batas 

waktu 

tertentu 

dengan 

benar 

dan 

tepat 

 

Belum 

memenuhi 

alasan: 

subjek 

mampu 

mengurai

kan 

langkah  

menentuk

an jam 

dengan 

batas 

waktu 

tertentu 

dengan 

benar dan 

tepat, 

namun 

dalam 

menerapk

an 

lambang 

bilangan 

yang ada 

pada jam 

masih 

belum 

tepat 

 

Belum 

memenu

hi alasan: 

subjek 

mampu 

mengura

ikan 

langkah 

menentu

kan jam 

dengan 

batas 

waktu 

tertentu 

dengan 

benar, 

namun 

lambang 

bilangan 

yang ada 

pada jam 

belum 

tepat 
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9 Anak dapat 

meyakini 

kebenaran 

dari solusi 

permasalah

an pada  

Verification 

 

Penyelidi

kan lebih 

lanjut  

Me- 

review 

 

Memen

uhi 

alasan: 

subjek 

mampu  

 

Memenuh

i alasan: 

subjek 

bisa 

meyakini 

namun 

Memenu

hi alasan: 

subjek 

bisa 

meyakini 

namun 

 

NO Indikator 
Pertanyaan 

Langkah 
Schoenfeld 

Indikator 
Berfikir 
Kritis 

Subjek 
NOP 

Subjek AI Subjek 
MU 

    meyaki
ni 
kebena
ran 
langka
n yang 
telah 
dikerja
kan 
dan 
mampu 
menelit
i ulang 
dari 
setiap 
detail 
langka
h- 
langka
h yang 
telah 
diambil 

belum 
bisa 
meneliti 
ulang dari 
setiap 
detail 
langkah- 
langkah 
yang telah 
diterapka
n 
 

belum 
bisa 
meneliti 
ulang 
setiap 
langkah 
yang 
telah 
diterapk
an 
 

10 Anak dapat 
memberika
n 
penjelasan 
lebih lanjut 
terkait 
strategi/ 
metode/ 
langkah 
yang bisa 
diterapkan 
untuk 
masalah 
lainnya 
 

  
 

k. Merumus
kan 
alternatif 
alternatif 
untuk 
solusi 

Memen
uhi 
alasan:s
ubjek 
mampu 
membe
rikan 
alternat
if 
darisol
usi 
permas
alahan,
seperti 
cara 

Belum  
memenuhi 
alasan: 
subjek 
tidak 
mampu 
memberik
an 
alternatif 
darisolusi 
permasala
han, 
seperti 
cara 
menyelesa

Belum 
memenu
hi alasan: 
subjek 
tidak 
bisa 
memberi
kan 
alternatif 
dari 
solusi 
permasal
ahan, 
seperti 
cara 
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menyel
esaikan 
angka,l
amban
g 
bilanga
n  pada 
jam 

ikan 
angka, 
lambang 
bilangan 
yang ada 
pada jam 
 

menyele
saikan 
angka, 
lambang 
bilangan 
yang ada 
pada 
jam. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka bisa disimpulkan  

dengan menarik kesimpulan bahwasannya kemampuan berfikir kritis anak dalam hal 

penyelesaian masalah melalui pengenalan fungsi jam dan konsep waktu menggunakan teori 

menurut schoenfeld pada anak berkemampuan tinggi, sedang, rendah yaitu anak yang 

berkemampuan tinggi dalam berpikir kritis menyelesaikan masalah pengenalah fungsi jam 

dan konsep waktu dengan teori Schoenfeld sangat baik dan ini dapat dilihat dari 

kemampuan dalam menyelesaiakan semua indikator yang ada, menurut Schoenfeld ini 

menunjukan bahwa S-NOP mampu memenuhi tahapan reading, analysis, exploration, 

implementation, dan verification. 

Siswa yang berkemampuan berpikir kritis sedang, dalam proses pemecahan masalah 

pengenalan fungsi jam dan konsep waktu dengan teori Schoenfeld juga sudah cukup baik 

dan juga mampu berfikir kritis cukup baik. Karena dapat menyelesaikan 7 dari 12 indikator 

berfikir kritis yang ada, lalu 5 indikator yang  tersisa belum terpenuhi diantaranya yaitu 

tahap kedua yakni indikator menganalisis dengan indikator berfikir kritis yang belum 

terpenuhi adalah menggeneralisasi dan berhipotesis, sedangkan di tahap ketiga Exploration 

pada indikator berfikir kritis yang tidak memenuhu sesuai kriteria yaitu menyeimbangkan, 

menimbang, dan memutuskan. Sedangkan pada tahap ke kempat Implementation pada 

indikator berfikir kritis yang belum terpenuhi dalam memonitor implementation, serta yang 

terakhir indikator verification pada tahap berfikir keritis indikator yang belum terpenuhi 

yakni merumuskan alternatif untuk solusi. 

Siswa yang berkemampuan berfikir kritis rendah, memiliki kemampuan yang 

kurang baik dalam menyelesaikan permasalahan menggunakan teori Schoenfeld anak terlihat 

kurang baik dan memiliki kemampuan berfikir kurang baik juga terlihat hanya dapat 

mengerjakan 5 dari 12 sub indikator yang diberikan. 7 indikator berfikir kritis  lainya yang 

belum dikerjakan diantaranya: tahap kedua yakni analisis dengan indikator 

menggeneralisasikan dan hipotesis, di tahap ketiga exploration dengan indikator berfikir 
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kritis yang tidak terpenuhi yaitu membuat  dan mengkaji nilai- nilai hasil pertimbangan, 

menyeimbangkan, menimbang, dan memutuskan. Sedangkan tahap keempat implementation 

dengan indikator berfikir kritis yang tidak terenuhi yaitu memonitor implementation, serta 

yang terakhir tahap kelima verification pada tahap berfikir kritis yang tidak terpenuhi yaitu 

me- review dan merumuskan alternatif- alternatif untuk dalam solusi penyelesaianya. 

Saran 

Berdasarkan hasil analisis data dan penarikan kesimpulan di atas, maka penulis 

dapat memberikan saran bagi pendidik supaya dapat menggunakan hasil penelitian ini 

untuk mengukur bagaimana kemampuan berfikir kritis anak dalam memecahkan suatu 

masalah pengenalan fungsi jam dan konsep waktu. Pendidik juga bisa mempersiapkan 

pertanyaan yang bisa mengukur kemampuan berfikir kritis dengan langkah- langkah 

pemecahan masalah menurut Schoenfeld.  

Untuk penelitian selanjutnya diharapkan bisa menjadikan ini sebagai gambaran 

dalam penelitian, dan peneliti selanjutnya juga bisa lebih memperdalam mengenai teori 

Schoenfeld khususnya mengenai berfikir kritis bagi anak TK.  
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